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ABSTRAK

Percutaneous transluminal coronary Angioplasty (PTCA) merupakan terapi yang paling akurat dan
merupakan pengobatan yang paling baik dalam mengobati PIK selain Coronary Artery Bypass Graft
(CABG). Pada PTCA system kateter koaksial dimasukkan ke cabang-cabang arteri koroner dan dilanjutkan
ke daerah stenosis arteri koroner. Sebuah balon atau stent dihubungkan ke kateter kemudian dikembangkan,
sehinggaterjadi peningkatan diameter lumen dan perbaikan aliran darah melalui segmen yang didilatasi.

Sampai saat ini jutaan pasien telah terbukti dapat diobati dengan PTCA, namun komplikasi serius dan
berpotensi mengancam nyawa dapat sgjaterjadi selamatindakan PTCA termasuk diseksi arteri koroner.
Diseksi arteri koroner adalah suatu keadaan dimanaterjadi trauma atau robekan pada dinding pembuluh
darah arteri koroner yang dapat menyebabkan tromboemboli dan oklusi koroner akut. Diseksi arteri koroner
ini dapat memisahkan lapisan dinding arteri dan menciptakan lumen palsu yang dapat mempengaruhi aliran
darah, karena darah mengisi pada lumen palsu tersebut. Hal ini dapat menyebabkan iskemia miokard, infark
miokard dan kematian mendadak.

Untuk mengurangi resiko komplikasi pada saat tindakan PTCA, perlu dilakukan pemantauan hemodinamik
pasien secarainvasif. Penggunaan aat dan prosedur pemantauan hemodinamik pada kasus di |apangan tidak
sesual dengan standar pelayanan dan teori yang ada, maka hasil yang didapat dari nilai hemodinamik kurang
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akurat. Menentukan letak tinggi tranduser seharusnya di sejgarkan dengan titik nol menggunakan waterpass
agar ketepatan nilai hemodinamik pasien benar-benar sesuai dengan keadaan hemodinamik pasien.
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